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RINGKASAN
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Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan Modul [PAS Berbasis
Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar yang
memiliki kevalidan dari aspek materi, desain, bahasa, dan kepraktisan serta keefektifan melalui
uji coba produk dilapangan guna membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran lebih
efektif dan efisien untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV SDN Dinoyo 4 Kota
Malang. Modul pembelajaran yang ini dibuat dengan mengkombinasikan macam-macam objek
yaitu teks, dan gambar (dokumentasi pribadi).

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan menggunakan model R&D
(Research and Development) ADDIE dengan lima tahapan yaitu analysis (mengumpulkan dan
menganalisis informasi), design (mengembangkan bentuk awal produk), development
(mengembangkan produk/ validasi dan revisi produk), implementation (mengimplementasikan
produk di lapangan) dan evaluation (evaluasi hasil pembelajaran setelah penggunaan produk).
Objek penelitian adalah modul IPAS berbasis pembelajaran kontekstual yang dicetak dalam
bentuk buku yang dapat digunakan baik dirumah maupun disekolah. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah menggunakan lembar wawancara, pretest, angket validasi ketiga ahli,
angket respon siswa, dan guru, serta posttest. Populasi penelitian dilakukan pada satu kelas yakni
siswa/siswi SDN Dinoyo 4 Kota Malang yang berjumlah 26 orang.

Hasil Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul pembelajaran
dengan judul “Modul IPAS Berbasis Pembelajaran Kontekstual” pada Materi Bentuk dan Fungsi
Bagian Tubuh Tumbuhan untuk kelas IV SD layak untuk digunakan. Hasil tersebut berdasarkan
validasi kelayakan dari ahli materi menunjukan persentase sebesar 93,00% dengan kriteria sangat
valid. Ahli bahasa menunjukan persentase sebesar 72,00% dengan kriteria valid. Ahli desain
menunjukan persentase sebesar 80,00% dengan kriteria sangat valid. Sedangkan aspek penerapan
dan daya tarik siswa dengan presentasi 90,10% dan guru dengan presentasi 94,00%. Dari aspek
keefektifan pembelajaran IPAS dengan presentasi 86,6%.

Kesimpulannya bahwa Modul IPAS Berbasis Pembelajaran Kontekstual sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran dan terdapat peningkatan hasil belajar bagi siswa yang
menggunakan modul pembelajaran pada mata pelajaran IPAS.




BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan manusia akan sulit tanpa pendidikan, itulah mengapa sangat penting
untuk dimiliki. Karena pendidikan juga dapat dipandang sebagai komponen penting dalam
membantu orang mewujudkan potensi penuh mereka, pendidikan harus dirancang secara
khusus untuk menghasilkan individu dengan kepribadian, perkembangan intelektual, dan
kebajikan moral dan karakter. Cepatnya perkembangan teknologi mempengaruhi IPTEK dalam
bidang komputerisasi. Dengan memanfaatkan teknologi yang pesat ini dalam pembelajaran
guru diharapkan memanfaatkan teknologi yang ada ini.

Perkembangan teknologi baru yang mencontohkan kemajuan modern dibantu oleh
kemajuan ilmu pengetahuan. Sesi digital telah dipengaruhi oleh teknologi yang berkembang.
Setiap bidang di Indonesia telah mulai memanfaatkan teknologi untuk mempermudah
pekerjaan, termasuk pendidikan berkelanjutan (2018). Pendidikan sekolah dasar sangat penting
bagi siswa karena membantu mereka mengembangkan pola pikirnya, yang pada gilirannya
membantu mereka mengembangkan kepribadian, keterampilan, dan kemampuan mereka untuk
beradaptasi dengan tahapan pendidikan di sekolah dan berinteraksi dengan masyarakat.

Kurikulum Belajar Mandiri dilaksanakan sebagai hasil dari proses pembelajaran di SDN
Dinoyo 4 Kota Malang, khususnya di kelas IV dan [. Kurikulum Belajar Mandiri merupakan
kurikulum yang memasukkan pembelajaran intrakurikuler. Agustiana (2013) menegaskan
bahwa istilah “ilmu alam” (IPAS) juga mengacu pada ilmu pengetahuan. Menurut informasi

yang dikumpulkan dari wawancara, guru menghadapi sejumlah tantangan dalam proses




pembelajaran sains offline. Selain guru secara teknis hanya menggunakan metode ceramah dan
menjawab soal serta latihan soal dalam LKS (Lembar Kerja Siswa). Murid sebaliknya tidak
dapat menerima materi secara maksimal dalam proses pembelajaran offline ini karena
pembelajaran dilakukan dimana siswa tidak bertatap muka langsung dengan guru yang
menyebabkan mereka.

Pendidikan IPA dimaksudkan untuk membantu siswa menjadi lebih dewasa dalam
memahami kondisi lingkungan. Topik IPA “bagian dan fungsi tubuh tumbuhan” mengandung
nilai-nilai karakter yang harus dimiliki siswa, seperti menjaga ekosistem lingkungan. Nilai-nilai
inilah yang nantinya akan digunakan siswa dalam kehidupan bermasyarakat dengan
masyarakat. Ciri-ciri pembelajaran IPS pada hakikatnya berkaitan erat dengan lingkungan.
Guru dapat mengalihkan siswa untuk belajar tentang sumber daya alam di lingkungannya
sehubungan dengan keberadaan pembelajaran IPA berbasis konteks.

Modul pembelajaran kurang efektif dalam mengajarkan pelajaran IPA di kelas yang
ada di SDN Dinoyo 4 Kota malang. Secara khusus, guru menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab untuk menyampaikan materi, yang merupakan variasi yang tidak
umum. Namun, guru dituntut untuk dapat secara efektif mencapai tujuan pendidikan nasional.
Berdasarkan hasil wawancara, masih banyak yang belum memenuhi standar KKM. Isu-isu
tersebut antara lain adalah guru tetap menjadi pusat proses pembelajaran dan siswa terlihat pasif
ketika mendengarkan materi.

Pemanfaatan model pembelajaran dan bahan ajar merupakan komponen pembelajaran.
Pembelajaran dengan modul dapat membantu siswa melakukan pekerjaan terbaiknya dan
meningkatkan proses pembelajaran. Di SDN Dinoyo 4 Kota Malang, khususnya untuk kelas IV

pada muatan kelas IPA belum ada pembelajaran yang memanfaatkan bahan ajar pembelajaran




dengan modul. Fenomena tersebut membuat peneliti ingin mendalami permasalahan yang ada.
Seharusnya siswa harus mampu memahami materi tentang bagian-bagian dan fungsi-fungsi
tubuh tumbuhan karena nantinya akan mereka jumpai dalam lingkungan sosial ketika belajar
tentang bagian-bagian tubuh dan fungsinya.

Menurut Prastowo (2015), buku teks adalah buku yang digunakan siswa untuk belajar
para siswa dalam menerapkan model pembelajaran. Menurut Luh & Karang (2020), modul
adalah sumber yang dapat dijadikan pembelajaran dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang
dilakukan oleh siswa di sekolah. Dapat dikatakan bahwa modul adalah sumber belajar yang
memuat pengetahuan dan disusun berdasarkan kompetensi dasar yang dimanfaatkan untuk
kepentingan pembelajaran, berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas. Modul digunakan
oleh guru untuk membantu mereka mengajarkan materi.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu WA, Wali Kelas Kelas IV SDN Dinoyo 4 Kota
Malang, ditemukan permasalahan sebagai berikut: 1) Pada saat ini proses pembelajaran
dilaksanakan secara tatap muka; 2) Terdapat Siswa kelas IV SDN Dinoyo 4 Malang berjumlah
26 orang dengan jumlah laki-laki 9 orang dan perempuan 18 orang ;3) buku cetak masih
digunakan sebagai bahan ajar untuk muatan IPAS;4).penggantian bahan ajar lembar kerja dan
buku tindakan IPA pengajaran; 5) Siswa kurang mendalami pelajaran karena model pengajaran
hanya berfokus pada buku teks yang ada, membuat siswa lebih cepat bosan 6) Model
pembelajaran kontekstual perlu diaplikasikan kepada siswa karena merupakan model baru yang
dapat dilakukan oleh siswa. Tujuan penggunaan bahan ajar IPA adalah untuk membantu guru
dalam memberikan materi kepada siswanya sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, siswa mencapai hasil belajar yang

kurang optimal. Menurut hasil analisis, modul pembelajaran berbasis kontekstual belum




dimanfaatkan. Saat pembelajaran di kelas, siswa sering mengalami kebosanan karena instruksi
guru yang kurang bervariasi. diperoleh dari wawancara dengan guru wali kelas IV
menunjukkan bahwa nilai KKM adalah 70. Hasil pretest yang diberikan dengan soal-soal
khusus berupa soal pilihan ganda, menunjukkan bahwa siswa tersebut mengalami kesulitan
belajar IPS. dua kali lipat pada delapan siswa yang mencapai nilai KKM dengan rata-rata 30,76
persen, sedangkan nilai pretest 18 pelajar belum mencapai target 69,23 persen.

Pembelajaran kontekstual akan menjadi landasan bagi modul pembelajaran yang akan
dibuat oleh penelitian ini. Modul ini diharapkan dapat membangkitkan minat siswa untuk
berpikir lebih kritis dan aktif dalam memahami dan mempelajari pelajaran IPA di sekolah. Ini
akan memastikan bahwa siswa tidak menganggap sains membosankan, sulit dipahami. Seorang
pendidik juga dapat menggunakan modul untuk membantu siswa memahami tujuan pelajaran
dan menyampaikan isi yang detail dan mudah untuk mereka pahami. Sebagaimana dapat dilihat
dari uraian di atas, modul merupakan salah satu sumber belajar yang paling sederhana dan
terkecil, dalam bentuk modul untuk siswa pahami sendiri saat mereka menyelesaikan tugas
buku.

Menurut Agustin (2018), [IPAS merupakan pelajaran tenang bukti fisik dari model
bentuk yang nyata sebagai berikut: 1) Persentase orang yang memenuhi syarat: 77,9%; 2)
Modul media ini mendapat nilai baik 3,6. kategori (B) untuk desainnya; 3) Tingkat kelayakan
71,4 persen (cukup valid); 4) Selama siswa mengikuti tes keterbacaan modul, diperoleh hasil
bahwa dengan bantuan guru modul dapat terbaca dengan baik .Setianingsih (2020), dalam
temuan penelitiannya menegaskan bahwa: 1) Rata-rata 82,95 persen ahli materi, 83 persen ahli
media, dan 83,33 persen ahli bahasa dengan kategori sangat layak digunakan sebagai validator

untuk menentukan kelayakan produk; 2) Dengan rata-rata Nilai e masing-masing 86,4% dan




89,8% siswa di sekolah MIN 06 dan SDN 02 Bandar Lampung masih belum nampak hasil yang
baik.

Hasil penelitiannya sebagaimana dikemukakan oleh (Putri, 2021) menunjukkan
bahwa: 1) Berdasarkan laporan aspek, bahan ajar yang dikembangkan memenuhi standar sangat
tinggi, memperoleh skor rata-rata 4,42:2) Menurut responden kriteria materi ajar mereka baik
dengan skor rata-rata 4,16. Hasilnya, bahan ajar ini memenuhi syarat kelayakan dan dapat
digunakan untuk pembelajaran matematika kelas VIII SMP/MTS. Dapat dikatakan bahwa
modul pembelajaran berbasis kontekstual dapat membantu dalam memaksimalkan
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa.

Dengan judul “Pengembangan Modul IPS Berbasis Pembelajaran Kontekstual Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Dinoyo 4 Kota Malang”, peneliti memilih
SDN Dinoyo 4 Kota Malang sebagai lokasi penelitiannya. Guru harus dapat menggunakan
bahan ajar IPA yang tepat dalam proses pembelajaran karena penelitian ini dilakukan agar siswa
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Materi pamer yang dibuat oleh ilmuwan adalah modul
IPA. Modul IPA ini dimaksudkan agar lebih layak dan materi yang tidak disukai mata kuliah
sering digunakan oleh mahasiswa. Selain itu, modul ini disajikan dengan menarik berkat
penggunaan kombinasi warna dan gambar yang sangat menarik, sehingga membantu
membangkitkan minat belajar siswa.

. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka tujuan penelitian dan

pengembangan yang akan dilakukan adalah menghasilkan modul IPAS berbasis pembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran IPS dan memiliki validitas, daya tarik, dan efektifitas untuk

meningkatkan hasil belajar siswa. di Kelas IV SDN Dinoyo 4 Kota Malang. Modul




Pembelajaran IPS Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh Tumbuhan yang Dikembangkan untuk

Siswa Kelas IV SDN Dinoyo 4 Kota Malang.

. Spesifikasi Produk
Kepastian produk berupa modul pembelajaran ini adalah fokus melalui pameran materi

tentang strategi yang koheren pada subtema materi IPAS untuk kelas IV tentang “bagian dan
fungsi tubuh tumbuhan”. Jenis materi yang dibuat adalah modul yang ingin dimanfaatkan
aplikasi Canva dengan ukuran kertas A4. Ukuran bagian atas: 2,5 cm; kiri: 3 cm; kanan: 2 cm;
bawah: 2,5 cm. Jenis huruf yang digunakan dalam modul adalah Times New Roman. Ukuran
judul dan penggambaran menggunakan ukuran 16 pt, sedangkan sub babnya menggunakan
ukuran 14 pt, dan substansi alasan materi adalah 12 pt dengan masing-masing partisi 1,5 pt, dan
diarsir serta jenis kertas yang digunakan adalah kertas HVS 80 GSM. Bagian depan modul
menggunakan huruf dk coal brush, dk brush squash, dan dk disguise dengan ukuran 17 pt, 18
pt, 22 pt, 36 pt, 49 pt, dan 78 pt dan akan dicetak menggunakan kertas keahlian. Modul yang
dibuat fleksibel dengan batasan 35 halaman. Substansi materi dalam modul diambil dari
berbagai sumber, terutama dari buku dan dari web dan disusun dengan menggunakan filosofi
yang koheren.

Rincian materi pertunjukan berbasis modul, khususnya: a) desain dan bagian tubuh
tumbuhan; b) fungsi bagian tubuh tumbuhan diperkenalkan sebagai teks dan gambar untuk
menggambarkan setiap bagian dan fungsi tubuh tumbuhan. Materi yang ditampilkan adalah
sebagai modul pembelajaran yang berisi informasi tentang bentuk dan fungsi bagian tubuh
tumbuhan namun juga mengandung 5M secara spesifik (memperhatikan, mendapatkan
klasifikasi tentang masalah mendesak, mengumpulkan informasi, bermitra, dan

menyampaikan) untuk memberdayakan siswa agar siswa maju secara ideal melalui melakukan




hal ini, yaitu latihan 5M, kemudian memperoleh pendidikan untuk menyampaikan materi dalam

pengalaman pendidikan yang diperoleh.

D. Ruang Lingkup Dan Batasan Pengembangan
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, dengan ruang lingkup dan batasan masalah
sehingga masalah tidak terlalu banyak mencakup aspek yang tidak relevan sehingga dapat
difokuskan. Berikut adalah ruang lingkup dan batasan masalah yang ditemukan dalam
penelitian ini:
a. Ruang Lingkup
Modul pembelajaran yang dikembangkan diimplementasikan di kelas IV SDN
Dinoyo 4 Kota Malang, dan dapat digunakan untuk pembelajaran di dalam maupun di luar
kelas. Struktur penelitian ini berdasarkan Pedoman Penulisan Ilmiah (PPKI) yang
diterbitkan oleh Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Malang,
dan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual..
b. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian dilakukan dengan objek yang dituju adalah pendidik dan peserta didik kelas
IV SDN Dinoyo 4 Kota Malang.
2. Pengembangan modul ini adalah modul pembelajaran berbasis pembelajaran
kontekstual.
3. Materi yang difokuskan adalah muatan IPAS Bab | materi “bentuk dan fungsi bagian

tubuh tumbuhan™ dengan penguatan nilai kognitif (pengetahuan).




4. Pengembangan modul ini menggunakan kulikulum merdeka belajar. Modul
pembelajaran ini akan digunakan pada kelas IV SDN Dinoyo 4 Kota Malang.
5. Modul pembelajaran ini dapat digunakan pada pembelajaran di kelas maupun diluar

kelas.

E. Manfaat Pengembangan
Maksud di balik penyusunan penelitian ini adalah untuk menuai manfaat sebagai berikut:

1.

d.

Manfaat Teoritis

Peneliti masa depan akan mendapat manfaat dari informasi yang diperoleh dari penelitian

ini saat membuat modul pembelajaran untuk sekolah dasar.

Manfaat Praktis

Sekolah
Temuan penelitian ini dapat menyebabkan peningkatan ketersediaan materi
pembelajaran, khususnya modul pembelajaran berbasis pembelajaran kontekstual
berbasis konten IPAS, yang belum pernah diupayakan penerapannya oleh SDN Dinoyo
4 Kota Malang.

b. Guru
Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan pembelajaran baru dalam proses
penyampaian materi dan sebagai alat bantu bagi guru dalam proses mendorong materi
pembelajaran tentang isi materi [IPA dan fungsi bagian tubuh tumbuhan.

c. Siswa
Dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis pembelajaran kontekstual ini,

dimungkinkan untuk membantu siswa memahami materi dengan menyediakan modul




pembelajaran yang menarik, efisien dan praktis. Dimungkinkan juga untuk

meningkatkan nilai akademik siswa dan memberi mereka pengalaman belajar baru.
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